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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 

 

5.1.  Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka penelitian ini 

menghasilkan rancangan model sosialisasi melalui perpanjangan peran guru 

dalam mensosialisasikan PON, lalu menghasilkan produk berupa spanduk berisi 

himbauan kepada warga sekolah terutama para siswa agar dapat berpartisipasi 

aktif dalam penyelenggaraan PON XXI di Sumatera Utara pada tahun 2024 

mendatang.  

Penelitian ini juga memanfaatkan formulir berbasis online sehingga 

mempermudah sampel dan penelitih dalam proses penelitian serta pengambilan 

data. Model sosialisasi yang dipilih oleh penelitih terbukti efektif meningkatkan 

pengetahuan siswa terhadap PON.  Penelitian ini memberikan dampak yang baik 

terhadap pengetahuan siswa yang meningkat dari model yang telah terapkan 

peneliti pada proses sosialisasi PON XXI Sumatera Utara. 

 

5.2. Implikasi 

Berdasarkan proses penelitian dan pengumpulan data, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat implikasi yang bermanfaat bagi siswa SMA dan 

peneliti selanjutnya seperti; 

1. Model sosialisasi dapat bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan siswa 

PON XXI 2024 di Sumatera Utara melalui atribut PON untuk siswa SMA di 

Medan. 

2. Model sosialisasi PON XXI 2024 di sumatera utara melalui atribut PON untuk 

siswa SMA di Medan bermanfaat bagi guru yang memiliki peran sebagai
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3.  organisator bagi siswa. Guru dapat memanfaatkan sosialisasi sebagai 

pendamping untuk pemantapan pembelajaran PJOK terkait nilai sportivitas 

bidang keolahragaan.  

4. Model sosialisasi bermanfaat menjadi sumber acuan peneliti selanjutnya yang 

akan mengembangkan bentuk penelitian sejenis. 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil temuan pada simpulan hasil penelitian  sosialisasi PON 

XXI 2024 di Sumatera Utara melalui atribut PON, maka berikut beberapa saran 

yang diajukan; 

1. Peserta yang banyak akan memberikan dampak yang baik untuk penyebaran 

informasi. Disarankan untuk banyak peserta dalam menyebar luaskan 

informasi kebanyak pihak. 

2. Kurang efektif karena hanya tingkat SMA yang menjadi sasaran. Diharapkan 

sasaran tempat sosialisai harus semua tingkat pendidikan dari SD sampai 

dengan Perguruan Tinggi hingga msayarakat luas. 

3. Pemerintahan harus berkolaborasi dengan KONI untuk aktif dalam 

menyampaikan informasi tentang PON kepada masyarakat luas. 

 


